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Abstract. Stitches are a condition in which skin tissue damage results from incisions or surgery and trauma. Carica Papaya Linn contains flavonoids which are efficacious as anti-inflammatory or antiseptic in inhibiting bacterial growth. Carica Papaya Linn is effective in repairing cells damaged by free radicals. The purpose of this study was to see the effectiveness of papaya leaf extract (Carica Papaya Linn) against stitches. This research is an experimental research with the post test method using the REEDA scale assessment. The population in this study were mice (Mus Musculus) and the research was carried out in the Lab. Medical Laboratory Technology of the Muhammadiyah University of Sidoarjo and for the manufacture of extracts from the Faculty of Mathematics and Natural Sciences, State University of Surabaya. Data was collected then the results were analyzed using the One Way ANOVA statistical test. The results of the statistical test showed a value of P = 0.000 in the 7th day group, which means there was a difference in each group of mice and the mean results showed the lowest result was 0.2 in the 15% extract which stated the best wound healing. The conclusion of the study was that there was an effect of giving papaya leaf extract (Carica Papaya L.) on wound healing in experimental mice.
Keywords: Stitch Wounds. Perineum, extra papaya leaves
Abstrak. Luka jahitan merupakan kondisi dimana kerusakan jaringan kulit akibat insisi atau pembedahan dan trauma. Carica Papaya Linn mempunyai kandungan flavonoid yang berkhasiat sebagai anti inflamasi atau antiseptik dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Carica Papaya Linn efektif dalam memperbaiki sel yang rusak akibat radikal bebas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat efektifitas ekstrak daun pepaya (Carica Papaya Linn) terhadap luka jahitan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode post test menggunakan penilaian skala REEDA. Populasi dalam penelitian ini adalah mencit (Mus Musculus) dan dilakukan penelitian di Lab. Teknologi Laboratorium Medis Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan untuk pembuatan ekstrak Laboratorium FMIPA Universitas Negeri Surabaya. Data dikumpulkan kemudian hasil dianalisis menggunakan uji statistik One Way ANOVA. Hasil dari uji statistik menunjukkan niali P=0.000 pada kelompok hari ke 7 yang berarti ada perbedaan pada setiap kelompok mencit dan pada hasil mean menunjukkan hasil 0,2 terendah ada pada ekstrak 15% yang menyatakan penyembuhan luka terbaik. Kesimpulan penelitian ada pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya (Carica Papaya L.) terhadap penyembuhan luka pada hewan coba mencit.
Kata Kunci : Luka Jahitan. Perineum, ekstra daun pepaya
I. PENDAHULUAN

Luka merupakan suatu kon yang mengakibatkan terganggunya suatu jaringan didalam tubuh, yang bisa mengakibatkan fungsi tubuh menjadi menurun dan bisa mengganggu kegiatan sehari-hari..Luka menurut proses terjadinya terbagi menjadi luka bedah atau bisa disebut luka iris..merupakan luka yang diakibatkan rusaknya jaringan kulit mengakibatkan luka.. [1] Tahapan penyembuhan luka diantaranya terdiri dari tiga fase berupa fase inflamasi, fase penyatuan, dan fase maturasi, ketika adanya luka granulasi terjadi secara langsung. Proses ini termasuk pembentukan jaringan ikat baru yang terdiri dari sel leukosit, fibroblas, dan pembuluh darah baru. [2]
Pengobatan luka ada 2 faktor yaitu farmakologi dan non farmakologi, secara farmakologi bisa menggunakan obat-obatan antibiotik seperti nebacetin, amoxicillin dan masih banyak lagi. Antibiotik yaitu golongan senyawa antimikroba yang memiliki efek menekan atau menghambat suatu proses biokimia pada organisme, terutama dalam proses infeksi oleh bakteri..Sedangkan non-farmakologi yaitu menggunakan obat-obatan herbal seperti extrak daun pepaya, daun sirih, daun binahong. Mengandung senyawa flavonoid, saponin dan tanin yang berguna untuk anti inflamasi dan antiseptik. [3]
Sekarang ini, penggunaan terapi herbal semakin populer karena selain efektif, juga cenderung memiliki risiko efek samping yang sangat rendah. Salah satu tumbuhan yang sedang mendapat perhatian besar ialah tanaman pepaya, karena berbagai bagian seperti daun, buah, tangkai, batang, hingga akar mempunyai sejumlah manfaat dalam konteks pengobatan.. [4]
Daun pepaya (Carica Papaya L.) yaitu jenis herbal yang dapat menjadi alternatif pilihan dalam perawatan luka. Kandungan senyawa yang terdapat pada daun pepaya (Carica Papaya L.), yaitu flavonoid berguna sebagai anti inflamasi dan antiseptik dalam menekan pertumbuhan bakteri yang dapat mengakibatkan infeksi pada luka. Flavonoid sama dengan antioksidan, yang mempunyai banyak kegunaan untuk tubuh, seperti dapat merubah sel yang mati akibat radikal bebas. Kandungan flavonoid banyak terdapat dalam bagian buah, daun, akar, dan kulit [5]
Metode pengobatan menggunakan ekstrak daun pepaya (Carica Papaya L.) termasuk pengobatan non- farmakologi dalam dunia herbal. Daun pepaya (Carica Papaya L.) yaitu tanaman herbal yang bisa menjadi alternatif pilihan dalam perawatan luka. Flavonoid berperan dalam proses penyembuhan luka terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang sering menghasilkan pus (nanah) pada luka. [6] Penelitian terkini mengindikasikan bahwa ekstrak daun pepaya mempunyai potensi dalam perawatan luka. Komponen aktif yang ada dalam ekstrak papaya meliputi flavonoid. [7] Berdasarkan pendahuluan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ekstrak daun pepaya (Carica Papaya L.) terhadap penyembuhan luka jahitan.
II. METODE
[bookmark: _Hlk143078196]
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan desain True Eksperimental dengan metode one grub posttest. Penelitian ini merupakan eksperimental uji praklinis dengan rancangan acak lengkap (RAL) juga komparatif.. Data yang diobservasi ialah waktu rata-rata dalam hari yang dibutuhkan oleh setiap kelompok mencit untuk menutup luka. Kelompok hewan coba dibagi dalam beberapa kelompok pemberian terapi, yaitu kelompok Kontrol Negatif (K-) yang tidak diberikan perlakuan, kelompok Kontrol Positif (K+) diberikan antibiotik nebacetin powder, kelompok uji 1 (P1) diberikan ekstrak daun pepaya 5%, kelompok uji 2 (P2) diberikan ekstrak daun pepaya 10%, kelompok uji 3 (P3) diberikan ekstrak daun pepaya 15%.
Metode Pembuatan Ekstrak
Pembuatan ekstrak dilakukan di Laboratorium Kebidanan kemudian dilakukan penguapan filtrate etanol di Lab. Kimia Laboratorium FMIPA Universitas Negeri Surabaya. Alat & bahan yang dibutuhkan dalam penelitian untuk pembuatan ekstrak yaitu blender, ayakan, corong pisah, alat gelas (pyrex), spatula, wadah maserasi (toples), timbangan analitik, kertas saring dan daun pepaya yang diperoleh dari perkebunan yang ada di Kabupaten Sidoarjo sebanyak 1 kg yang masih segar dan hijau dan etanol 96%. Proses pembuatan ekstraksi dari daun pepaya dengan cara daun pepaya (Carica Papaya L.) dibersihakan dengan dialiri menggunakan air bersih yang mengalir lalu ditiriskan.. Daun pepaya (Carica Papaya L.) dikeringkan dengan panas matahari sampai kering selama 3 hari. Pengeringan daun pepaya (Carica Papaya L.) dibawah sinar matahari tidak boleh dilakukan secara langsung terpapar sinar matahari, daun pepaya (Carica Papaya L.) harus ditutupi menggunakan kain penutup diatasnya. Daun pepaya (Carica Papaya L.) yang sudah kering lalu dipulverisasi (penghalusan). Simplisia (bahan alamiah belum mengalami pengolahan) yang sudah disimpan pada tempat bersih dan tertutup rapat dilakukan ekstraksi dengan cara maserasi selama 1x24 jam selama 3 hari. Pada hari pertama sebanyak 300 gram serbuk simplisia dicampur ke dalam toples lalu direndam dengan 1.500 ml etanol 96%, perbandingan banyaknya alkohol dengan daun pepaya sebanyak 1:5 pada hari pertama. Kemudian direndam lagi pada hari kedua dengan jumlah simplisia awal dengan 900 ml etanol 96% dan diaduk. Kemudian dilakukan perendaman ke tiga sama dengan jenis dan jumlah pelarut yang sama seperti hari kedua. Pencampuran dan penguapan filtrate etanol dengan menggunakan rotary evaporator dipekatkan di atas pemanas air menggunakan suhu 40-50oC. Ekstrak yang akan didapatkan berbentuk ekstrak kental (liquid) yang akan dicampur dengan aquades kemudian dapat digunakan dalam penelitian. [8]
Metode Perlakuan Mencit
Hewan coba yang pakai yaitu mencit (Mus Musculus) sejumlah 30 ekor yang diperoleh dari peternakan tikus sidoarjo umur 5-6 bulan dengan berat 10-20 gram dan akan dipelihara di laboratorium Teknologi Laboratorium Medis Universitas Muhammadiyah Sidoarjo didalam ruang kering tidak lembab, dengan suhu 30oC, dengan minimal cara tidak terkena matahari secara langsung. Alat yang digunakan untuk tempat mencit meliputi kandang mencit sebanyak 6 buah dengan berukuran 30 cm x 20 cm x 15 cm, papan kayu, ram kawat, botol minum, kasa steril, kasa gulung, selotip, gunting, alat cukur dan untuk pemberian makan diberi makan 2 sendok beras 2x (15 gram) sehari langsung ditaburkan dan untuk minumnya ( 1000 ml ) ditambahkan 2-3 hari sekali. Sebelumnya semua mencit akan diadaptasikan selama kurang lebih 1 minggu di Lab. Teknologi Laboratorium Medis sebelum dilakukan uji coba. Penelitian ini mencit terbagi menjadi 5 kelompok, yakni kelompok kontrol, kelompok nebacetin, kelompok uji 5%, kelompok uji 10% dan kelompok uji 15%. Semua kelompok mencit dilakukan anestesi menggunakan kloroform sebanyak 0,2 – 0,5 ml, setelah itu dilakukan pencukuran rambut pada area punggung mencit dengan menggunakan gunting dan alat cukur. Pada bagian punggung diolesi dengan alkohol swab, kemudian diukur dan diberi garis untuk memudahkan saat melakukan sayatan atau insisi sepanjang 2-3 cm dan kedalaman hingga subkutan menggunakan pisau bedah steril. Setelah itu dilakukan proses penjahitan dengan teknik simple interupted suture (jahitan terputus atau jahitan satu-satu). Aplikasi pemberian ekstrak daun pepaya (Carica Papaya L.) pada luka jahitan diberikan sebanyak 2 x/hari dengan cara mengoleskan menggunakan cotton bud, dan akan diberikan atau dilakukan selama 7 hari secara aseptik. Selama proses pengobatan menggunakan ekstrak akan dilakukan pengamatan pada penyembuhan luka jahitan. [9]
Analisis Statistik
Data dianalisis dengan SPSS uji One Way Anova dengan metode one grub posttest. Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 30 juni – 7 juli 2023, dimana pengumpulan data menggunakan instrumen penilaian skala REEDA adalah instrumen penilaian yang digunakan untuk melihat penyembuhan luka yang berisi lima kategori yakni Redness (Kemerahan), Edema (Pembengkakan), Ecchymosis (Bercak Perdarahan), Discharge (Pengeluaran), Approximation (Penyembuhan Luka). Setiap kategori terdapat skor 0 hingga 3 yakni tidak adanya tanda penyembuhan. Kemudian hasil penilaian masing-masing kategori ditotal skor skala dipresentasikan berkisar dari 0 sampai 5, skor tinggi menggambarkan kesembuhan luka buruk, sedangkan skor rendah menunjukkan kesembuhan luka baik. Analisis data ini dilakukan dengan cara kuantitatif menggunakan uji normalitas, homogenitas dan mencari rata-rata waktu penyembuhan luka. Jika didapatkan nilai p=value < (0,05) maka H1 diterima berarti : Ada penyembuhan luka jahitan pada mencit setelah dilakukan pemberian ekstrak, sedangkan jika nilai p value > (0,05) maka H1 ditolak yang berarti : Tidak ada penyembuhan luka jahitan pada mencit setelah dilakukan pemberian ekstrak. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 3.1 Hasil Uji Normalitas Data
	Kelompok Uji
	Sig. 

	Kel. Perlakuan Ekstrak 5%
	0,967

	Kel. Perlakuan Ekstrak 10%
	0,814

	Kel Perlakuan Ekstrak 15%
	0,325

	Kel. Kontrol (+)
	0,421

	Kel. Kontrol (-)
	0,325



[bookmark: _Hlk142553038][bookmark: _Hlk142552786]Berdasarkan tabel 3.1 dapat dilihat dari hasil uji normalitas kel. perlakuan 5% (0,967), kel. perlakuan 10% (0,814), kel. perlakuan 15% (0,325), kel. perlakuan nebacetin (0,421), kel. perlakuan kontrol (0,325) dinyatakan hasil uji normalitas setiap kelompok mencit pada setiap hari pertama dinyatakan berdistribusi normal karena nilai Sig. setiap harinya p> 0,05.

Tabel 3.2 Hasil Rata-rata Penyembuhan Luka Jahitan
	[bookmark: _Hlk142984230]Hari
	Kelompok Uji
	Mean ± SD
	95% C.I.
	Sig.

	
	Kel. Perlakuan Ekstrak 5%
	8 ± 1,581
	6,04 – 9,96
	

	
	Kel. Perlakuan Ekstrak 10%
	8,6 ± 1,140
	7,18 – 10,02
	

	1
	Kel. Perlakuan Ekstrak 15%
	9 ± 0,707
	8,12 – 9,88
	0,626

	
	Kel. Kontrol (+)
	8,8 ± 1,304
	7,18 – 10,42
	

	
	Kel. Kontrol (-)
	9 ± 0,707
	8,12 – 9,88
	

	
	 Kel. Perlakuan Ekstrak 5%
	2,8 ± 1,140
	2,18 – 5,02
	

	
	Kel. Perlakuan Ekstrak 10%
	4,4 ± 0,548
	3,72 – 5,08
	

	4
	Kel. Perlakuan Ekstrak 15%
	1,8 ± 0,837
	0,76 – 2,84
	0,000

	
	Kel. Kontrol (+)
	6 ± 1,581
	4,04 – 7,96
	

	
	Kel. Kontrol (-)
	7,8 ± 2,168
	5,11 – 10,49
	

	
	Kel. Perlakuan Ekstrak 5%
	2,4 ± 0,548
	1,72 – 3,08
	

	
	Kel. Perlakuan Ekstrak 10%
	2,6 ± 0,894
	1,49 – 3,71
	

	7
	Kel. Perlakuan Ekstrak 15%
	0,2 ± 0,447
	-0,36 – 0,76
	0,000

	
	Kel. Kontrol (+)
	6,2 ± 0,447
	5,64 – 6,76
	

	
	Kel. Kontrol (-)
	6,4 ± 0,707
	5,12 – 6,88
	



Berdasarkan tabel 3.2 setelah data diuji untuk mengetahui mean dan di uji menggunakan uji One Way Anova nilai mean pada hari pertama yang tertinggi ada pada kelompok perlakuan 15% (9) dan kontrol (9), kemudian pada hari keempat tetap sama pada kelompok kontrol (7,8) dan pada hari ketujuh nilai terendah ada pada kelompok perlakuan 15% (0,2). Dari nilai mean juga bisa dilihat bahwa nilai rata-rata setiap harinya pada setiap kelompok perlakuan semakin menurun, namun kelompok perlakuan yang paling baik hasil penyembuhan lukanya terdapat pada kelompok perlakuan 15%. Dapat dilihat juga nilai signifikansi pada hari pertama yakni 0,626 yang berarti p > 0,05 yang menandakan tidak ada perbedaan signifikan yang terjadi pada setiap kelompok di hari pertama. Kemudian pada hari keempat dan ketujuh mendapatkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti p < 0,05 yang menandakan adanya perbedaan yang signifikan yang terjadi pada setiap kelompok dihari keempat dan ketujuh. 

Tabel 3.3 Hasil Uji Beda Nyata
	Kelompok
	Uji
	Hari ke-1
	Hari ke-4
	Hari ke-7

	Ekstrak 5%
	Ekstrak 10%
	0,917
	0,887
	0,986

	
	Ekstrak 15%
	0,643
	0,273
	0,000

	
	Nebacetin
	0,800
	0,081
	0,000

	
	Kontrol
	0,643
	0,001
	0,000

	Ekstrak 10%
	Ekstrak 5%
	0,917
	0,887
	0,986

	
	Ekstrak 15%
	0,980
	0,051
	0,000

	
	Nebacetin
	0,999
	0,382
	0,000

	
	Kontrol
	0,980
	0,007
	0,000

	Ekstrak 15%
	Ekstrak 5%
	0,643
	0,273
	0,000

	
	Ekstrak 10%
	0,980
	0,051
	0,000

	
	Nebacetin
	0,999
	0,001
	0,000

	
	Kontrol
	1,000
	0,000
	0,000

	Nebacetin
	Ekstrak 5%
	0,800
	0,081
	0,000

	
	Ekstrak 10%
	0,999
	0,382
	0,000

	
	Ekstrak 15%
	0,999
	0,001
	0,000

	
	Kontrol
	0,999
	0,273
	0,986

	Kontrol
	Ekstrak 5%
	0,643
	0,001
	0,000

	
	Ekstrak 10%
	0,980
	0,007
	0,000

	
	Ekstrak 15%
	1,000
	0,000
	0,000

	
	Nebacetin
	0,999
	0,273
	0,986



Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan perbedaan yang sangat jelas pada penyembuhan luka jahitan pada setiap kelompok perlakuan pada setiap harinya. Pada hari pertama nilai signifikan masih p< 0,05 yang menandakan tidak ada perbedaan setiap kelompoknya, namun pada hari ketujuh nilai signifikan menunjukkan perubahan yaitu p>0,05 pada kelompok ekstrak 5% dan 15% dengan nilai 0,000, kelompok ekstrak 5% dan nebacetin dengan nilai 0,000, kelompok ekstrak 5% dan kontrol 0,000. 

Pembahasan
Penyembuhan luka disini menggunakan cara non farmakologi menggunakan ekstrak daun pepaya yang mempunyai kandungan senyawa flavonoid yang berkhasiat sebagai anti inflamasi dan antiseptik. Proses penyembuhan luka disebabkan oleh sejumlah faktor, salah satunya jenis pengobatan yang diterapkan, serta meningkatnya preferensi terhadap penggunaan obat tradisional berbasis tumbuhan. Contoh dari aspek ini didukung oleh Septiningsih (2008), yang mengindikasikan bahwa ekstrak etanol dari daun pepaya dapat mempercepat proses penyembuhan luka bakar pada kulit kelinci New Zealand. [10]
Flavonoid mirip dengan antioksidan, memiliki berbagai kegunaan bagi tubuh Anda, termasuk kemampuannya bisa mengembalikan kerusakan sel yang diakibatkan oleh radikal bebas. Hampir seluruh bagian yang ada didalam tumbuhan, seperti buah, akar, daun, dan kulit luar batang, mengandung flavonoid. Keuntungan dari flavonoid meliputi perlindungan terhadap struktur sel, peningkatan efektivitas vitamin C, sifat anti inflamasi, pencegahan osteoporosis, serta peran sebagai agen antibiotik. [9]
Kandungan flavonoid dapat membantu proses penyembuhan luka lebih cepat, salah satu daun yang mengandung flavonoid adalah daun pepaya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan ekstrak daun pepaya untuk proses penyembuhan luka, ekstrak dibagi menjadi 3 persenan yaitu 5%, 10% dan 15%. Kandungan senyawa flavonoid pada ekstrak Carica Papaya L. 15% lebih banyak, maka dari itu penyembuhan luka jahitan yang diberikan atau diolesi dengan ekstrak 15% lebih efektif dibandingkan yang lainnya. Apalagi dibandingkan dengan dengan kelompok mencit yang tidak diberikan ekstrak. Dari hasil analisis diketahui bahwa daun pepaya (Carica papaya L.) positif mengandung senyawa flavonoid. [11] 
Di Indonesia penelitian yang dilakukan oleh Djunaidi et. al (2015) tentang efektivitas gel ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% , 1x/hari dioleskan selama 7 hari, memperlihatkan bahwa kandungan daun pepaya dalam memicu pembentukan jaringan pada luka jahitan dan yang terbaik penyembuhan lukanya terdapat pada konsentrasi 15%. Banyak literatur telah mengungkapkan bahwa ekstrak daun pepaya mengandung berbagai komponen yang memiliki manfaat, termasuk sebagai agen penyembuhan luka berkat kandungan zat seperti flavonoid. [12] Flavonoid merupakan jenis senyawa yang merangsang produksi kolagen selama proses penyembuhan luka. Di samping flavonoid, daun pepaya juga memiliki kandungan vitamin C, E, beta-karoten, dan enzim papain. Vitamin C, E, serta beta-karoten berperan sebagai antioksidan yang mengimbangi radikal bebas yang timbul akibat fagositosis neutrofil terhadap sisa-sisa sel dan bakteri selama penyembuhan luka. Di sisi lain, enzim papain berfungsi untuk mengakselerasi aktivitas makrofag dengan menambah produksi interleukin yang mendukung proses penyembuhan luka, sambil mengurangi potensi infeksi yang lebih meluas.[13]
Berdasarkan penelitian lain daun pepaya memiliki efek yang terhadap proses penyembuhan luka, kondisi ini didukung oleh skrining fitokimia yang menyatakan bahwa tumbuhan pepaya bagian daun pepaya (Carica papaya L..) memiliki kandungan senyawa flavonoid.. [14] Flavonoid ialah senyawa yang terdapat di dalam daun pepaya (Carica papaya L..) yang berfungsi untuk proses penyembuhan luka.. [15]
Kandungan flavonoid yang terkandung dalam daun pepaya mempunyai peran penting untuk mempercepat proses penyembuhan luka. Flavonoid berperan sebagai zat antiseptik dan anti inflamasi, sehingga dapat mempercepat penyembuhan luka. Tidak hanya itu, flavonoid juga memiliki kemampuan menghentikan pendarahan dan mempercepat percepatan penyembuhan luka. Di samping itu, saponin memiliki pengaruh terhadap struktur kolagen dan mampu menghambat pertumbuhan luka jaringan yang berlebihan. Tanin berkontribusi dalam proses penyembuhan luka melalui meningkatkan pembentukan pembuluh darah serta merangsang aktivitas sel fibroblas. Sebaliknya, steroid menekan aktivitas enzim yang terlibat dalam sintesis asam arakidonat, sehingga mengurangi produksi mediator inflamasi.[16]

IV. KESIMPULAN

Dari penelitian tersebut bisa disimpulkan bahwa ada perbedaan proses penyembuhan luka jahitan pada setiap harinya pada setiap kelompok. Dan kelompok penyembuhan luka yang terbaik ialah pada kelompok konsentrasi 15% yang menunjukkan hasil penyembuhan luka paling cepat dari kelompok luka yang lain. Sehingga ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 15% dapat dijadikan alternatif dalam proses penyembuhan luka jahitan. Saran untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengolahan ekstrak yang lebih baik teksturnya agar mudah digunakan.
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